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ABSTRAK 

Abstrak dengan judul “Analisis Pengembangan Potensi Pariwisata 

Syariah dalam Meningkatkan Perekonomian Masyarakat (Studi Pada 

Pariwisata Religi Di Makam Gus Miek Kab. Kediri Dan Mbah Wasil Kota 

Kediri)” ditulis oleh Achmad Mabrurin dan dibimbing oleh Ibu Dr. Hj. Nur Aini 

Latifah, SE.,MM dan Ibu Dr. Iffatin Nur, M.Ag. 

Penelitian dalam tesis ini dilator belakangi oleh peningkatan perekonomian 

masyarakat, di dalam Al-Quran diperoleh banyak isyarat untuk melakukan 

aktivitas pariwisata. Pariwisata sebagai salah satu sektor yang bisa mendatangkan 

pendapatan individu, masyarakat serta income bagi Negara. 

Fokus dan pertanyaan penelitian dalam kajian ini adalah (1) Bagaimana 

Pengembangan Potensi Pariwisata Religi dalam Meningkatkan Perekonomian 

masyarakat di Makam Gus Miek Kab. Kediri dan Mbah Wasil Kota Kediri, (2) 

Bagaimana Dampak Pengembangan Potensi Pariwisata Religi dalam 

Meningkatkan Perekonomian Masyarakat di Makam Gus Miek Kab. Kediri dan 

Mbah Wasil Kota Kediri (3) Apa kendala dan solusi pada Pengembangan Potensi 

Pariwisata Religi dalam Meningkatkan Perekonomian Masyarakat di Makam Gus 

Miek Kab. Kediri dan Mbah Wasil Kota Kediri. 

Metode dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

menggunakan penelitian lapangan.lokasi penelitian Makam Gus Miek Tambak, 

Ngadi, Mojo, Kab. Kediri dan Makam Mbah Wasil Setono Gedong, Kec. Kota 

Kediri, Kota Kediri. Sumber data penelitian ini terdiri dari informan, peristiwa 

dan lokasi. Prosedur pengumpulan data dengan menggunakan metode interview 

(wawancara), observasi, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan analisis 

data kualitatif. 

Dari hasil penelitian maka diperoleh kesimpulan bahwa: (1) Dalam 

pengembangan pariwisata religi ini banyak pihak yang merasa diuntungkan, Dari 

pengelola dan juru kunci merasa diuntungkang karena segala proses 

pengembangan bisa dilakukan dan bisa terselesaikan, dari warga atau pedagang 

setempat merasa diuntungkan karena dengan pengembangan yang dilakukan 

membuat pengunjung sering mampir di warung, dan dari pengunjung merasa 

diuntungkan dengan pengembangan potensi pariwisata ini karena bisa merasa 

lebih nyaman dan tenang. (2) Dampak pengembangan potensi pariwisata dalam 

meningkatkan perekonomian masyarakat terbilang positive, semua pihak terkena 

dampak dari pengembangan potensi pariwista religi serta merasa diuntungkan 

dengan adanya pengembangan. (3) Kendala dan solusi pengembangan pariwisata 

religi, jumlah pengelola dan pengembang sangat minim, Wawasan masyarakat 

sekitar tentang potensi wisata religi sangat kurang. Solusi, Melakukan rapat-rapat 

kecil dengan masyarakat yang membahas tentang besarnya potensi wisata religi di 

makam mbah wasil jika dapat dikelola dengan optimal. 

Kata Kunci : Pengembangan Pariwisata, Pariwisata Syariah, Pariwisata Religi 

Pembangunan Ekonomi. 
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ABSTRACT 

Abstract with the title "Analysis of the Development of Sharia Tourism Potential 

in Improving the Economy of the Community (Study on Religious Tourism in the 

Tomb of Gus Miek Kediri Regency and Mbah Wasil Kota Kediri)" written by 

Achmad Mabrurin and guided by Ms. Dr. Hj. Nur Aini Latifah, SE., MM and Dr. 

Iffatin Nur, M.Ag. 

The research in this thesis dilator is behind the improvement of the 

economy of the community, in the Qur'an there are many signs to carry out 

tourism activities. Tourism is one sector that can bring in individual, community 

income and income for the State. 

The focus and research questions in this study are (1) How to Develop the 

Potential of Religious Tourism in Increasing the Economy of the Community at 

Gus Miek's Tomb in Kab. Kediri and Mbah Wasil Kota Kediri, (2) How is the 

Impact of the Development of the Potential of Religious Tourism in Increasing the 

Economy of the Community in the Tomb of Gus Miek Kab. Kediri and Mbah 

Wasil Kota Kediri (3) What are the obstacles and solutions to the Development of 

the Potential of Religious Tourism in Increasing the Economy of the Community 

in the Tomb of Gus Miek Kab. Kediri and Mbah Wasil Kota Kediri. 

The method in this study used a qualitative approach using field research. 

The location of the research was the Tomb of Gus Miek Tambak, Ngadi, Mojo, 

Kab. Kediri and Mbah Wasil Tomb Setono Gedong, Kec. City of Kediri, City of 

Kediri. The data source of this study consisted of informants, events and 

locations. Procedure for collecting data using the method of interview (interview), 

observation, and documentation. Data analysis using qualitative data analysis. 

From the results of the study, it can be concluded that: (1) In the 

development of religious tourism, many parties feel benefited, from managers and 

caretakers feel supported because all development processes can be done and can 

be resolved, from residents or local traders who feel benefited because of the 

development done to make visitors often stop by in stalls, and from visitors feel 

benefited by the development of this tourism potential because they can feel more 

comfortable and calm. (2) The impact of the development of tourism potential in 

improving the economy of the community is fairly positive, all parties are affected 

by the development of the potential of religious tourism and feel benefited by the 

development. (3) Constraints and solutions to the development of religious 

tourism, the number of managers and developers is very minimal, the surrounding 

community's insight into the potential of religious tourism is very lacking. 

Solution, Conduct small meetings with the community to discuss the magnitude of 

the potential of religious tourism in the mbah Wasil tomb if it can be managed 

optimally. 

Keywords: Tourism Development, Sharia Tourism, Economic Development 

Religious Tourism. 
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 الملخص

ٍيخض ثؼْ٘اُ "رحيٍو رط٘س اىسٍبحخ فً اىششٌؼخ فً رحسٍِ اقزظبد اىَغزَغ )دساسخ 

ػِ اىسٍبحخ اىذٌٍْخ فً ٍقجشح ع٘ط ٍٍل مٍذٌشي سٌغْسً ٍٗجبػ ٗاطو م٘رب 

،  SEط. ّ٘س ػًٍْ ىطٍفخ ، مٍذٌشي(" ثقيٌ أحَذ ٍجشٗسٌِ ٗر٘عٍٔ ٍِ اىسٍذح د. اىحب

MM  ٗDrاٌفبرِ ّ٘س . 

 

إُ اىجحش فً ٕزٓ اىشسبىخ اىَ٘سؼخ ٕ٘ ٗساء رحسٍِ اقزظبد اىَغزَغ ، فً اىقشآُ 

ْٕبك ػلاٍبد مضٍشح ػيى اىقٍبً ثبلأّشطخ اىسٍبحٍخ. اىسٍبحخ ًٕ قطبع ٗاحذ ٌَنِ أُ 

 ٌغيت دخو اىفشد ٗدخو اىَغزَغ ٗاىذخو ىيذٗىخ.

( مٍفٍخ رطٌ٘ش إٍنبّبد اىسٍبحخ 1اىجحضٍخ فً ٕزٓ اىذساسخ ًٕ )اىزشمٍض ٗالأسئيخ 

ٍجبٓ ٗ  نبدسيٍذٌْخاىاىذٌٍْخ فً صٌبدح اقزظبد اىَغزَغ فً قجش ع٘ط ٍٍل فً مبة. 

( مٍف ٕ٘ رأصٍش رطٌ٘ش اىسٍبحخ اىذٌٍْخ اىَحزَيخ فً صٌبدح اقزظبد 2)،  ٗاطِو مبدسي

ٍب ًٕ اىؼقجبد )  (3و مبدسيٍجبٓ ٗاطِٗ ٗ  م٘ط ٍٍل مبدسي قجشاىَغزَغ فً قجش 

 قجشٗاىحي٘ه أٍبً رٍَْخ إٍنبّبد اىسٍبحخ اىذٌٍْخ فً صٌبدح اقزظبد اىَغزَغ فً قجش 

 . ٍجبٓ ٗاطِو مبدسيٗ ٗ  م٘ط ٍٍل مبدسي

اسزخذٍذ اىطشٌقخ فً ٕزٓ اىذساسخ ٍقبسثخ ّ٘ػٍخ ثبسزخذاً اىجحش اىٍَذاًّ ، ٗمبُ 

 م٘ط ٍٍل مبدسي قجشٍٗ٘ع٘ ٗمبة.  ٍ٘قغ اىجحش ٕ٘ قجش ع٘ط ٍٍل ربٍجبك ّٗغبدي

. ٍذٌْخ مذٌشي ، ٍذٌْخ مذٌشي. ٌزنُ٘ ٍظذس اىجٍبّبد ٍِ ٕزٓ ٍجبٓ ٗاطِو مبدسيٗ ٗ 

اىذساسخ ٍِ اىَخجشٌِ ٗالأحذاس ٗاىَ٘اقغ. الإعشاء اىخبص ثغَغ اىجٍبّبد ثبسزخذاً 

ٍو اىجٍبّبد طشٌقخ اىَقبثيخ )اىَقبثيخ( ٗاىَلاحظخ ٗاى٘صبئق. رحيٍو اىجٍبّبد ثبسزخذاً رحي

 اىْ٘ػٍخ.

( فً رٍَْخ اىسٍبحخ اىذٌٍْخ ، رشؼش اىؼذٌذ 1ٍِ ّزبئظ اىذساسخ ، ٌَنِ الاسزْزبط أُ: )

ٍِ الأطشاف ثأّٖب ٍسزفٍذح ، ٍِ اىَذٌشٌِ ٗاىقبئٍَِ ثبىشػبٌخ اىزٌِ ٌشؼشُٗ ثبىذػٌ 

حيٍٍِ لأُ عٍَغ ػَيٍبد اىزٍَْخ ٌَنِ اىقٍبً ثٖب ٌَٗنِ حيٖب ، ٍِ اىسنبُ أٗ اىزغبس اىَ

اىزٌِ ٌشؼشُٗ ثأٌّٖ ٍسزفٍذُٗ ثسجت اىزط٘س رٌ اىقٍبً ثٔ ىغؼو اىضٗاس ٌز٘قفُ٘ فً 

اىغبىت فً اىَقبػذ ، ٌٗشؼش اىضٗاس ثأٌّٖ ٍسزفٍذُٗ ٍِ رطٌ٘ش ٕزٓ الإٍنبٍّخ اىسٍبحٍخ 

( رأصٍش رٍَْخ الإٍنبّبد اىسٍبحٍخ 2لأٌّٖ ٌَنِ أُ ٌشؼشٗا ثَضٌذ ٍِ اىشاحخ ٗاىٖذٗء. )

بد اىَغزَغ إٌغبثً إىى حذ ٍب ، رزأصش عٍَغ الأطشاف ثزطٌ٘ش إٍنبّبد فً رحسٍِ اقزظ

( اىقٍ٘د ٗاىحي٘ه ىزٍَْخ اىسٍبحخ 3اىسٍبحخ اىذٌٍْخ ٗرشؼش ثأٌّٖ ٍسزفٍذُٗ ٍِ اىزٍَْخ. )

اىذٌٍْخ ، ٗػذد اىَذٌشٌِ ٗاىَط٘سٌِ ٕ٘ اىحذ الأدّى ىيغبٌخ ، ٗاىجظٍشح اىَغزَغ 

غٍش ٍ٘ع٘دح ىيغبٌخ. اىحو ، قٌ ثإعشاء ىقبءاد اىَحٍط فً إٍنبّبد اىسٍبحخ اىذٌٍْخ 

طغٍشح ٍغ اىَغزَغ ىَْبقشخ حغٌ إٍنبّبد اىسٍبحخ اىذٌٍْخ فً قجش "طجبػ ٗاطو" إرا 

 مبُ ٌَنِ إداسرٖب ػيى اىْح٘ الأٍضو.

اىنيَبد اىَفزبحٍخ: رٍَْخ اىسٍبحخ ، اىسٍبحخ اىششػٍخ ، اىزٍَْخ الاقزظبدٌخ اىسٍبحخ 

 اىذٌٍْخ.




